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ABSTRAK 
Pengetahuan menjadi penting agar Masyarakat dapat terhindar dari perilaku merokok. Pemahaman 
tentang bahaya rokok harus di mulai sejak usia dini, akan memberikan pengetahuan yang cukup untuk 
tidak atau berhenti merokok. edukasi berhenti merokok harus lebih sering dan banyak jumlahnya dari 
edukasi merokok dari produsen rokok. edukasi bahaya rokok meemrlukan media yang tepat sehingga 
mudah di ingat dan dilakukan. media poster menjadi salah satu alternatif untuik memberikan edukasi 
abahya merokok yang mudah murah dan dapat dikerjakan di mana saja. Kegiatan pameran poster ini 
dilakukan agar lebih mudah mengedukasi siswa. Kegiatan ini dilaksanakan di Sekolah Dasar di Kota 
Jambi dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. kegiatan pameran poster bahaya rokok memberikan 
sebuah inspirasi bagi siswa SD untuk mengetahuai bahaya rokok diharapkan akan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan memberikan penolakan terhadap tawaran dari industri atau teman 
sebaya yang merokok. pameran poster lebih mudah di kerjakan dan mudah di terima oleh siswa di 
sekolah 
Kata Kunci:Poster; Bahaya; Merokok 

 
PENDAHULUAN  
Badan Kesehatan dunia (WHO) menyebutkan bahwa 1,1 Milyar  perokok di 
dunai(WHO,2019) dari jumlah tersebut laporsn 2020 menyebutkan kematian akaibat 
paparan rokok atau orsng yang tidak merokok sebanyak 1,2 juta orang Pada saat ini 
Indonesia memiliki permasalahan serius dengan rokok khususnya bagi perokok aktif. 
Data riskesdas 2018 menunjukkan bahwa prevalensi perokok umur diatas 10 tahun 
yang merokok tiap hari dan kadang-kadang sebanyak 29,3 % pada tahun 2013 menjadi 

 Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi 
di indoensai dengan prevalensi yang cukup tinggi Terjadi peningkatan dari tahun 2015 
sampai dengan 2019 yaitu 18,75% naik menjadi 21,54 % pada tahun 2019. Data 
Riskesda 2018  menunjukkan bahwa. kabupaten muaro jambi menunjukkan 21,44 % 
yang merokok setiap hari dan 2,83 % merokok kadang (Kemenkes, 2018). Berbagai 
upaya sudah dialkuakn kabupaten Muaro jambi dalam pengendalian tembakau 
dianytaranya adalah dengan membuat peratiran Bupati padatahun 2015 tentang 
kawsan bebabs asap rokok. Pada tahun 2018 di keluarkan Kembali Perda no.5 tahun 
2018 tentang Kawasan tanpa rokok. Perda KTR di kabupaten Muaro jambi masih belum 
tersosilisasi dengan baik hal ini di buktikan dari hasil wawancara dengan sekolah-
sekolah yang ada di kabupten Muaro jambi bahwa tidak mengetahui adanya perda No.5 
tahun 2018 termasuk SMA Negeri 15 muaro jambi. Hasil penelitian dalam implentasi 
kebijakan Kawasan tanpa rokok di sekolah kepada siswa dilakukan  memberi 
penjelasan  tentang bahaya merokok dikalangan staf/manajer  di lakukan lokakarya  
sebelum pelaksanan kebijakan kawasn tanpa rokok(Hjort et al., 2022). Sekolah harus 
menyediakan pelatihan yang berfokus pada perilaku sehat, dan berhenti merokok. para  
ahli dibidangnya harus mendukung inisiatif kampanye dan lokakrya siswa tentang 
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pengendalian tembakau(Min Sohn1, Boae Im2, Minhee Suh1, 2011). Sikap terhadap 
kebijakan Kawasan tanpa rokok berbeda -beda secara umum tetapi kesamaan pada 
alasan kepatuhan terhadap kebijakan kjawsaan bebas asap rokok(J. S. Yang et al., 2022). 
Penelitian di belanda perilaku merokok lebih banyak di perkotaan yang pada  dari pada 
di pedesaan dengan pendududka yang kurang padat (Bommelé et al., 2022). Hasil 
Penelitian  menunjukan bahwa penangan terhadap perokok yang memberikan 
tanggapan  positif  akan dapat meningkatkan kepatuhan terhadap penerapan kebijakan 
Kawasan tanpa rokok(Boderie et al., 2021). Perlunya mengendalikan perokok pasif  dan 
paparan agar dapat  melindungi kesehatan masyarakat  yang rentan jika dilihat secara 
sosial dan ekonomi(Y. Yang et al., 2021). Staf yang berperilaku  merokok mempunyai  
kecenderungan untuk menolak terhadap kebijakan kawasan tanpa rokok dalam 
menciptkan lingkungan bebas asap rokok (Cerci, 2022). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kebijakan Kawasan tanpa rokok  memiliki dampak positif dalam 
menurunkan  tingkat merokok(Kim et al., 2021) Sekolah Dasar Negerei 36/IV adslah 
sekolah yang berada di kecamatan Kota baru kota Jambi. dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 298 dengan junlah guru dan tendik sebanyak 20 orang. dari hasil observasi 
masih ada perilaku merokok yang di lakukan di lingkungn sekolah. Media larangan 
merokok tidak terdapat di lingkungan sekolah. belum adanya peraturan sekolah tentang 
larangan merokok dilingkungan sekolah. Hasil wawancara dengan siswa masih banyak 
belum mengetahauai bahaya merokok bagi Kesehatan. kegiatan ini akan berdampka 
pada Tingkat pengetahuan anak sekolah meningkat dan ada larangan merokok di 
Sekolah SD 36/IV kota jambi 
 

METODE KEGIATAN   
Metode yang digunakan pada kegiatan  pameran poster dalam meningkatkan 

pengetahuan Bahaya merokok adalah sebagai beikut : 1).Advokasi Melakukan 
advoaksi kepada kepala sekolah untuk mengeluarkan bahaya merokok di lingkungn 
sekolah sehingga ada dasar hukum untuk melarang merokom di lingkungan sekolah 
2). Pameran Poster melakukan pameran poster bahaya merokok sehingga akan lebih 
mudah memahami dengan melihat poster tentang akibat merokok bagi Kesehatan , 
sehingga lebih menarik sisiwa untuk membaca dan melihat isi pesan yang akan di 
sampiakan  yang di buat oleh tim dan sisiwa 3). Pemberdayaan memberdayakan 
sisiwa sekolah kelas 1 untuk mengambar poster bahaya merokok  sehingga isi pesan 
akan lebih diingat ole sisiwa , sisiwa menjelakan isi poster kepada temanya 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Langkah – Langkah  kegiatan pameran poster : 1). siswa satu kelas 

dikumpulkan pada satu kelas kemudain dilakukan pre test untuk mengetahui 
pengetahuan siswa sebelum  dilakukan intervensi. 2). setelah itu siswa di persilahkan 
untuk melihat poster -poster yang sudah di tempelkan di meja-meja sekolah untuk di 
baca oleh siswa. masing- masing di bagi 3 kelompok dengan poster yang sama 
berjumlah 15 poster agar sisiwa lebioh mudah memamahi isi dari pioster yang di 
berikan. 3). Setelah 30 menit siswa di berikan kesemptan memberikan penjelasan 
kepada teman-temanya sebanyak orang untuk maju kedepan dengan waktu 2 masing-
masing 2 menit stai orangnya 4. setelah itu dilakukan post test. 
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Tabel 1.  Gambaran Hasil Pre-test dan Post-test  

Variabel n Mean  Minimum Maksimum 
Standar 
deviasi  

Tingkat Pengetahuan 
Sebelum diberikan Poster 
Bahaya Rokok 

20 75,00  40 90 14,690 

Tingkat Pengetahuan 
Setelah diberikan Poster 
Bahaya Rokok 

20 104,50 90 110 6,863 

  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden pada 
pretest memiliki rata-rata sebesar 75,00, dengan nilai terendah sebesar 40, nilai 
tertinggi sebesar 90, dan standar deviasi 14,690. Tingkat pengetahuan responden 
pada post-test diperoleh nilai rata-rata sebesar 104,50, dengan skor terendah 90, skor 
tertinggi 110, dan standar deviasi 6,863. 

Selama kegiatan berlangsung siswa menunjukan sikap yang antusias untuk 
mengetahui bahaya rokok. Edukasi sejak dini kepada para siswa penting untuk 
dilakukan sebagai suatu upaya memberikan pengetahuan dan pemahaman bahaya 
rokok bagi kesehatan. Pameran poser ini adalah suatu edukasi inovatif yang dilakukan 
untuk menyampaikan pesan kepada siswa, sehingga isi pesan akan lebih diingat oleh 
sisiwa, sisiwa menjelakan isi poster kepada temanya ( Gambar 1, 2 dan 3) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar. 1 Siswa sedang melihat pameran 
poster tentang bahaya rokok 

Gambar. 2 Siswa sedang menjelaskan 
pesan poster kepada temannya  poster 

tentang bahaya rokok 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Foto bersama antara Tim pengabdian  dengan peserta 
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Edukasi merokok Pendidikan usia dini perlu dilakukan untuk meningkatakn 
pengetahuan bahaya merokok. anak usia dini di harapkan tidak terperangkap dengan 
jebakan industri rokok tentang persepsi rokok dikalanagan remaja. Dari hasil kegiatan 
pengabdian pada Masyarakat terjadi peningkatan pengetahuan siswa Sekolah dasar 
tentang bahaya merokok. setelah dilakukan pre test dan post test .  pesan poster dapat 
meningktakan pengetahuan tentang bahaya merokok. pesan pada poster dapat 
meningkatkan  pengetahuan masyarakat (kepala keluarga) tentang bahaya merokok 
dan manfaat tidak merokok bagi kesehatan dan juga adanya perubahan sikap dari 
masyarakat dimana adanya niat untuk mengurangi jumlah rokok yang dikonsumsi 
setiap hari. (Dan et al., 2022). Media gambar bungkus rokok mempunyai pengaruh 
dengan pengetahuan, sikap dengan perilaku merokok pada siswa SMK dan mempunyai 
hubungan orang tua dan teman sebaya dengan perilaku merokok siswa.siswa 
menerangkakan hasil poster dapat meningkatkan pemahaman tentang bahay 
rokok(Ridwan et al., 2022). terdapat banyak adanya larangan merokok di kampus 
membuat prilaku tidak merokok ditempat tersebut, dan larangan merokok membuat 
mahasiswa perokok(Effendy, 2022).  Terdapat penurunan konsumsi rokok 1,73 kali 
lebih besar setelah penggunaan mini poster (Karang et al., 2019) 
 
KESIMPULAN   

Dari hasil pengabdian kepada Masyarakat dapat di simpulkan bahwa terjadi peningkatan 
pengetahuan  bahaya rokok siswa Ketika melihat pameran poster. hal ini dapat dilihat dari hasil pos 
test dan kemampuan sisiwa memberikan pejelsan kepada temannya apa yang telah mereka lihat 
dari pameran poster. poster dapat menjadi alternatif bagi guru di sekolah untuk meningkatkan 
pengetahuan sisiwa tentang bahaya merokok 
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